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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, manfaat, dan kemudahan 
terhadap keputusan penggunaan ulang QRIS pada Generasi Z di Kabupaten Klaten. Pendekatan yang 
digunakan adalah kuantitatif dengan teknik purposive sampling, melibatkan 100 responden yang 
merupakan Generasi Z berusia 18–27 tahun, berdomisili di Kabupaten Klaten, dan telah menggunakan 
QRIS minimal dua kali. Data diperoleh melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan metode Structural 
Equation Modeling (SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Temuan penelitian ini menjelaskan 
bahwa manfaat dan kemudahan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
penggunaan ulang QRIS. Sebaliknya, variabel literasi keuangan tidak menunjukkan pengaruh yang 
signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa Generasi Z lebih dipengaruhi oleh manfaat dan kemudahan 
penggunaan QRIS dibandingkan dengan tingkat pemahaman mereka terhadap konsep keuangan. 
Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan strategi promosi QRIS, terutama 
melalui penekanan pada manfaat dan kemudahan penggunaan untuk mendorong penggunaan 
berkelanjutan di kalangan generasi muda. 
Kata Kunci: Literasi Keuangan, Manfaat, Kemudahan, Keputusan Penggunaan Ulang QRIS. 
 

Abstract 
This study aims to analyze the influence of financial literacy, benefits, and convenience on the decision to 
reuse QRIS among Generation Z in Klaten Regency. The approach used is quantitative with a purposive 
sampling technique, involving 100 Generation Z respondents aged 18–27 years (born 1997–2007), domiciled 
in Klaten Regency, and who have used QRIS at least twice. Data were obtained through questionnaires and 
analyzed using the Structural Equation Modeling (SEM) method with the help of SmartPLS software. The 
findings of this study explain that benefits and convenience have a positive and significant influence on the 
decision to reuse QRIS. In contrast, the financial literacy variable does not show a significant impact. These 
results indicate that Generation Z is more influenced by the benefits and ease of use of QRIS compared to 
their level of understanding of financial concepts. This study makes an essential contribution to the 
development of QRIS promotion strategies, especially by emphasizing benefits and ease of use to encourage 
continued use among the younger generation.  
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PENDAHULUAN 
Uang telah berkembang dari sistem barter menjadi alat pembayaran digital. (Ningsih, 

Sasmita, dan Sari, 2021). Pada kehidupan modern saat ini, teknologi merupakan hal yang selalu 
beriringan di dalam kehidupan masyarakat. Teknologi yang semakin maju di berbagai bidang 
kehidupan. Pada perkembangan teknologi informasi diharapkan mendorong lajunya 
perekonomian digital (Alfira dan Susilo, 2023). Perkembangan pada penggunaan uang tanpa 
bentuk, sejalan dengan pesatnya teknologi informasi yang bisa membuat transaksi lebih mudah, 
efisien dan mengurangi waktu. Jadi masyarakat cenderung menggunakan uang elektronik 
(Pailaha, Rotinsulu, dan Mandeij, 2023).  

Pada era digital sekarang, terutama dalam sektor keuangan, pola perilaku masyarakat 
mengalami pergeseran. Jika sebelumnya masyarakat lebih sering menggunakan uang tunai 
dalam bertransaksi, kini mereka mulai beralih ke sistem pembayaran digital (Putri, Lakoni, dan 
Safrianti, 2023). Dengan seiringnya perkembangan teknologi dan inovasi yang maju, kini 
dibuktikan dengan munculnya sistem pembayaran QRIS untuk salah satu bagian dari fintech atau 
financial technologhy (Erlita Agustina dan Sri Musmini, 2022). Mobile banking merupakan layanan 
yang diberikan oleh bank sebagai alat melakukan transaksi lewat posel atau HP (Wardani dan 
Masdiantini 2022). Maka sistemnya yang digunakan praktis. 

Di Indonesia sendiri resmi meluncurkan QRIS (Quick Response Code Indonesian) 
dikembangkan dari teknologi QR Code sebagai sistem pembayaran digital yang aman, efisien, dan 
membantu mempercepat arus keuangan Indonesia. Transaksi menggunakan QRIS termasuk 
dalam kategori pembayaran non tunai yang dilakukan melalui berbagai aplikasi seperti 
ShoppePay, OVO, Dana, GoPay, dan LinkAja (Seputri dan Yafiz, 2022).  

QRIS adalah standar QR Code untuk pembayaran di Indonesia yang dirancang oleh Bank 
Indonesia bekerja sama dengan (ASPI) Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia. QRIS terdapat 
pada aplikasi e-wallet yang terunduh di handphone yang terkoneksi dengan jaringan internet 
(Seputri, Soemitra, dan Bi Rahmani, 2022). Dengan pesatnya kemajuan teknologi dan 
perkembangan ekonomi global saat ini, pengelolaan keuangan perlu dilakukan secara hati-hati 
dan bijak. 

 

 
Gambar 1. Grafik jumlah pengguna QRIS di Indonesia (Tahun 2020-April 2024) 

Sumber: Bank Indonesia, Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia: Diolah Litbang Kompas/PUR 
 
Berdasarkan informasi dari Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI), pada tahun 

2020 terdapat 5,78 juta pengguna QRIS. Kemudian jumlah meningkat tajam di tahun 2021 menjadi 
14,78 juta, lalu terus bertambah menjadi 28,75 juta pada tahun 2022. Lantas di tahun 2023 jumlah 
pengguna melonjak ke 45,78 juta dan di bulan april 2024 mencapai 48,90 juta orang (Purwanto, 
2024). 
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Perkembangan teknologi pada sistem transaki turut mengubah peran uang tunai menjadi 
sistem non-tunai yang lebih efisien dan hemat biaya (R. S. P. Harahap dkk, 2023). Teknologi QRIS 
merupakan terobosan yang efektif dan efisiensi waktu. Banyak dampak positif dari QRIS, seperti 
kecepatan dalam penyimpanan dan pemanfaatan data, serta fisik yang awet dan tahan lama. 
QRIS dapat digunakan sebagai sarana pembayaran digital yang mendukung aktivitas transaksi 
pada pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) (Firmansyah, Yuniar, dan Arfiansyah, 
2022). Cara menggunakan QRIS, cukup scan kode QR (Saputri, 2020). Jadi, tinggal mengarahkan 
ponselnya ke kode QR yang tersedia untuk bertransaksi. 

Sebelum menggunakan QRIS untuk alat transaksi, maka masyarakat harus mengetahui 
tentang literasi keuangan. Sebab, literasi keuangan merajuk pada pemahaman seseorang dalam 
mengatur keuangan pribadi sebelum membuat keputusan terkait aspek finansial 
(Kusumawardhany dkk, 2021). Manfaat dari menggunakan QRIS adalah nyaman, mudah dan 
pelaku usaha untuk menghemat waktu. Kemudian, kemudahan dapat dirasakan jika teknologi 
atau suatu sistem mudah untuk digunakan. Dalam menggunakan QRIS kita juga dapat 
menghidari uang edaran palsu, tidak memerlukan uang kembalian, dan transaksi tercatat 
otomatis (Erwinsyah dkk, 2023). 

Salah satu target penggunaan QRIS adalah Generasi Z, yang disebut sebagai generasi 
digital native karena adalah kelompok yang tumbuh bersama teknologi digital sejak kanak-kanak 
(R. A. Harahap dan Zoraya, 2024). Kehadiran mereka di usia produktif memberikan peluang besar 
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi nasional, terutama di sektor digital mengalami 
perkembangan pesat.  

 

 
Gambar 2. Gambar Grafik Indeks Literasi Digital 

Sumber: East Ventures Digital Competitiveness index 
 
Berdasarkan gambar grafik di atas terdapat penurunan indeks literasi digital dari 93% pada 

tahun 2023 menjadi 48,9% di tahun 2024 mengindikasikan melemahnya pemahaman dan 
keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi digital, termasuk sistem pembayaran 
QRIS. Fenomena ini menjadi penting untuk dikaji karena rendahnya tingkat literasi digital dapat 
berpengaruh terhadap pemahaman Generasi Z dalam aspek literasi keuangan, yang pada 
akhirnya bedampak pada kemampuan mereka dalam menilai manfaat dan kemudahan 
penggunaan QRIS sebagai alat transaksi. Seiring dengan perkembangan sistem keuangan digital, 
kurangnya pemahaman dalam aspek keuangan berbasis digital dapat menghambat tingkat 
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adopsi serta keberlanjutan penggunaan QRIS di kalangan Generasi Z. Tujuan dari studi ini adalah 
untuk memahami pengaruh literasi keuangan, manfaat, dan kemudahan terhadap keputusan 
penggunaan ulang QRIS pada Generasi Z Kabupaten Klaten 
 
LANDASAN TEORI 
Technology Acceptance Model (TAM) 

Menurut Davis, 1998 bahwa terdapat sebuah teori yang sangat penting dalam 
memprediksi penerimaan masyarakat tentang penggunaan teknologi informasi, yakni teori 
Technology Acceptance Model (TAM) (Hasanah dkk, 2021). TAM adalah teori penerimaan 
teknologi digunakan dalam metode penelitian kali ini. TAM disempurnakan sebagai penjelasan 
tentang keputusan pada perilaku dalam penggunaan technology (Rahman dan Supriyanto, 
2022). Model TAM menjelaskan penerimaan internet secara rinci melalui beberapa dimensi yang 
bisa mempengaruhi seberapa mudah pengguna menerima internet (Henny dan Triloka, 2023). 
 
Quick Response Indonesian Standard (QRIS) 

QRIS atau Quick Response Code dirancang untuk memepercepat proses pengiriman dan 
penerimaan informasi (Azzahroo dan Estiningrum, 2021). QRIS menggunakan standar kode QR 
untuk transaksi dengan aplikasi elektronik yang berbasis server, mobile banking maupun dompet 
elektronik (Jannah, Hasyim, dan Sari, 2023). Saat melakukan pembayaran, pada kode QR berisi 
beberapa informasi dan data penggunanya dan nominal yang dibayarkan. QR mempunyai 
keistimewaan UNGGUL yang berasal dari singkatan UNiversal, GampanG, Untung dan Langsung 
(Zeta Chandra, Purwana, dan \Amirul Adha, 2023). QRIS mepunyai tujuan agar transaksi 
pembayaran dengan cara digital lebih efisien dalam waktu dan cepat (Pratiwi, 2023). 
 
Keputusan Penggunaan Ulang 

Suatu keputusan terdiri dari dua atau lebih opsi. Keputusan adalah titik dimana proses 
berfikir telah berakhir dan pemilihan dalam tindakan yang diambil. Saat seseorang membuat 
keputusan ada proses yang dilalui. Sementara pengambilan keputusan merupakan tahap 
seseorang dalam menentukan pilihan konsumsi dengan mempertimbangkan berbagai faktor 
secara logis dan terencana (Rahmawati dan Arfiansyah, 2024). Dalam hal mengambil keputusan 
juga mirip dengan keputusan bertransaksi, dimana pelanggan memilih produk yang tepat dari 
berbagai macam produk yang tersedia. Jika didefinisikan, seseorang yang mengambil keputusan 
harus membuat satu pilihan dari beberapa pilihan yang tersedia saat menggunakan suatu produk 
untuk membuat keputusan. Jika seseorang membeli produk, mereka dihadapkan dalam dua 
pilihan memakai atau tidak menggunakan. Mereka berada dalam posisi membuat keputusan. 
Dalam penelitian ini, keputusan penggunaan terdiri dari indikator berikut (Ningsih, Sasmita, dan 
Sari, 2021): 
1. Kecepatan memutusakan penggunaan, ialah menggambarkan seberapa cepat seseorang 

memilih QRIS sebagai metode pembayaran. 
2. Keyakinan untuk menggunakan ialah mengidentifikasi tingkat kepercayaan pengguna 

terhadap QRIS. 
3. Sesuai dengan kebutuhan ialah mengidentifikasi seberapa baik QRIS untuk memenuhi 

kebutuhan transaksi penggunanya. 
 
Literasi Keuangan 

Menurut Akmal & Saputra, 2016 penelitian literasi keuangan mencangkup pengetahuan 
dan keterampilan keuangan yang terdapat pada seseorang untuk mengatur uang guna 
mengoptimalkan taraf hidup (Adella Octaviana dan Rio Rita, 2021). Kecakapan dalam litersi 
keuangan memungkinkan individu mengambil keputusan finansial yang cermat serta 
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meminimalkan risiko terkait keuangan (Idawati dan Pratama, 2020). Setiap orang perlu 
memahami literasi keuangan sebagai kebutuhan dasar untuk menghindri permasalahan 
finansial. Hal ini meliputi cara yang efektif untuk mengelola keuangan dan perencanaan investasi 
yang efektif dalam berinvestasi untuk mencapai stabilitas finansial yang diinginkan. Tingkat 
literasi keuangan yang lebih tinggi mencerminkan kemampuan yang baik dalam mengatur 
keuangan (Hadi, 2021). Dengan mengertinya literasi keuangan, dalam pengelolaan keuangannya, 
seseorang dapat mengoptimalkan penggunaan dana, waktu, serta hasil yang selaras dengan 
kebutuhan hidupnya (Yundari dan Artati, 2021). Dalam penelitian ini, literasi keuangan terdiri dari 
indikator berikut (Anggriani dkk, 2023): 
1. Pengetahuan dasar tentang uang merupakan komponen yang harus dimiliki seseorang untuk 

memahami keuangan sehingga dapat mengelola keuangan dengan baik. 
2. Kemampuan untuk mengelola uang, dengan hal ini seseorang dapat membuat keputusan 

keuangan yang baik. 
3. Sikap terhadap uang merupakan sikap bagaimana seseorang memandang dan 

memeperlakukan uang. 
H1 = Literasi keuangan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
penggunaan ulang QRIS  
 
Manfaat 

Menurut Jogiyanto, 2007 penggunaan teknologi dapat diukur dari seberapa nyaman dan 
yakinnya seseorang bahwa teknologi tersebut akan meningkatkan kinerja pekerjaannya. 
Manfaat yang didapat adalah pemikiran yang mengatakan bahwa pemanfaatan teknologi 
informasi mampu mendorong peningkatan performa pengguna serta memberikan manfaat 
nyata. Apabila seseorang merasa memahami manfaat dari sistem tersebut, maka akan tetarik 
untuk menggunakannya. Sebaliknya, apabila sistem tidak dirasakan bermanfaat, maka pengguna 
cenderung enggan untuk mengadopsikannya. Dalam penelitian ini, literasi keuangan terdiri dari 
indikator berikut (Taryanda dkk, 2024): 
1. Mempermudah transaksi merupakan situasi dimana lebih mudah dari biasanya. 
2. Mempercepat transaksi merupakan situasi dimana prosesnya lebih cepat dari sebelumnya. 
3. Meningkatkan efisien dalam melakukan transaksi merupakan situasi penggunaan barang 

dapat meningkatkan efisiensi transaksi. 
H2 = Manfaat mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan 
ulang QRIS 
 
Kemudahan 

Kemudahan adalah pengukur tingkat ekspetasi seorang terhadap usaha yang dibutuhkan 
guna mencapai sesuatu sistem teknologi. Perihal ini bisa ditetapkan lewat faktor-faktor semacam 
gampang dipelajari, pengendalian, pemahaman, fleksibilitas dan kemudahan penggunaan 
(Simatupang dan Ramadhani, 2023). Kemudahan dalam penggunaan merupakan tentang 
perasaan pada penggunaan, bahwasannya sistem tersebut mudah untuk digunakan dan tidak 
perlu banyak usaha untuk memahami serta menggunakannya (Purwinarti, T., & Mariam, 2021). 
Dalam penelitian ini, kemudahan terdiri dari indikator berikut (Joan dan Sitinjak, 2019): 
1. Mudah dipelajari merupakan kondisi seseorang percaya bahwa dapat memahami.  
2. Mudah digunakan merupakan kondisi seseorang merasa nyaman tanpa kesulitan. 
3. Menjadi terampil atau mahir merupakan kondisi di mana seseorang melakukannya dengan 

lancar. 
H3 = Kemudahan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan 
ulang QRIS 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif, dengan jenis data primer yang diperoleh 

dari penyebaran kuesioner menggunaka teknik purposive sampling, dengan populasi generasi Z 
Kabupaten Klaten. Dari data statistik yang diperoleh populasi penelitian yaitu sebanyak 973.342 
daftar pemilihan pemilu tetap di Kabupaten Klaten. Karena populasi total sudah diketahui, 
penelitian ini menggunakan rumus Slovin untuk mnenentukan sampelnya yaitu: 

 

 
 

Keterangan: 
n = Jumlah sample 
N = Jumlah populasi 
e = Margin of error 

 
Pada metode kuantitatif ini dilakukan dengan menggunakan Skala Likert guna mengukur 

variabelnya. Instrumen menggunakan skala Linkert dengan 5 tingkatan, mulai dari poin 5 
“Sangat Setuju (SS)” sampai poin 1 “Sangat Tidak Setuju (STS)”. Subjek penelitian adalah 
Generasi Z berdomisili di Klaten, lahir anatara tahun 1997-2007 (berusia 18-27 tahun), serta telah 
menggunakan QRIS setidaknya dua kali. Fokus dari penelitian ini yakni untuk mengindikasikan 
faktor-faktor yang mempengaruhi individu dalam memutuskan untuk kembali menggunakan 
QRIS, dengan mengacu pada variabel seperti literasi keuangan, manfaat, dan kemudahan. Pada 
studi ini, pengolahan data yang diolah dengan pendekatan partial least square (PLS), dengan 
dukungan software SmartPLS versi 3.0 sebagai alat bantu analisisnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian Outher Model 
 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Konveregen 

Variabel Indikator Outer Loading 

Literasi Keuangan 

LK1 0.880 

LK2 0.889 

LK3 0.920 

LK4 0.879 

LK5 0.825 

LK6 0.708 

Manfaat 

M1 0.877 

M2 0.910 

M3 0.896 

M4 0.878 

M5 0.758 

M6 0.885 

Kemudahan 

KM1 0.908 
KM2 0.934 
KM3 0.945 
KM4 0.917 
KM5 0.866 

KM6 0.930 
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Variabel Indikator Outer Loading 

Keputusan Penggunaan Ulang 

KPU1 0.830 

KPU2 0.810 

KPU3 0.879 

KPU4 0.920 

KPU5 0.918 

KPU6 0.916 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025 
 
Berdasarkan tabel 1, pada nilai loading faktor > 0.70 mengindikasikan bahwa seluruh 

indikator yang dipakai adalah valid dan mampu mempresentasikan variabel yang diukur. 
 

Tabel 2. Hasil Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel AVE Kriteria Hasil 

Literasi Keuangan 0.728 0.05 Valid 
Manfaat 0.755 0.05 Valid 
Kemudahan 0.841 0.05 Valid 
Keputusan Penggunaan Ulang 0.774 0.05 Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025 
 
Pada tabel 2, mengindikasikan bahwa seluruh variabel dinyatakan valid karena nilai AVE-

nya melebihi angka 0.50. 
 

Tabel 3. Hasil Discriminant Validity Fornell-Lacker Criterion 

Variabel 
Kemudahan 

(X3) 
Keputusan 

Penggunaan Ulang (Y) 
Literasi 

Keuangan (X1) 
Manfaat 

(X2) 

Kemudahan (X3) 0.917    
Kemudahan (X3) 0.873 0.880   
Literasi Keuangan (X1) 0.765 0.686 0.853  
Manfaat (X2) 0.865 0.840 0.774 0.869 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025 
 
Berdasarkan tabel 3, korelasi antar variabel menunjukkan nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan hubungan dengan variabel yang lainnya. Maka dari itu, hal ini menunjukkan bahwa 
kriteria Discriminant Validity telah tercapai sesuai metode Fornell-Larcker. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability Kriteria Keputusan 

Literasi Keuangan 0.924 0.941 > 0.70 Reliabel 
Manfaat 0.934 0.936 > 0.70 Reliabel 
Kemudahan 0.962 0.969 > 0.70 Reliabel 
Keputusan Penggunaan Ulang 0.941 0.944 > 0.70 Reliabel 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025 
 
Berdasarkan tabel 4, semua indikator menunjukkan tingkat reliabilitas yang melebihi 

angka 0.70. maka dari itu, bisa disimpulkan bahwa indikator dalam kuesioner layak dipakai 
sebagai alat ukur karena memiliki konsistensi yang baik. 
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Pengujian Inner Model 
Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinan (R2) 

Variabel R Square R Square Adjusted 

Keputusan Penggunaan Ulang 0.792 0.785 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025 
 
Tabel 5, menunjukkan bahwa nilai R Square untuk keputusan penggunaan ulang sebesar 

0.792 yang artinya 79.2% variance dari keputusan penggunaan ulang dijelaskan atau dipengaruhi 
oleh variabel independen yakni literasi keuangan, manfaat, dan kemudahan, dan 20,8% variance 
keputusan penggunaan ulang dapat dijelaskan oleh faktor lain yang belum diteliti pada penelitian 
ini. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Predictive Relevance 

Variabel Q-Square 

Keputusan Penggunaan Ulang (Y) 0.597 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025 
 
Tabel 6, menunjukkan hasil pengamatan memberikan nilai yang baik, dikarenakan nilai Q² 

> 0. 
 
Pengujian Hipotesis 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis 
Path 

Coeffisient 
T-

Statistics 
P 

Values 
Pengaruh 

Literasi Keuangan → Keputusan 
Penggunaan Ulang 

-0.055 0.378 0.705 
Tidak 

berpengaruh 

Manfaat → Keputusan Penggunaan 
Ulang 0.361 2.547 0.011 

Positif dan 
signifikan 

Kemudahan →Keputusan 
Penggunaan Ulang 

0.603 3.690 0.000 
Positif 

dansignifikan 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025 
 

a. Dalam pengujian hipotes, nilai path coefficient pada variabel literasi keuangan diperoleh 
sebesar -0.055 yang menunjukkan nilai negatif. Nilai T-Statistics hanya 0.378 < 1.96 dan P-
Values sebesar 0.705 > 0.05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa literasi 
keuangan tidak memberikan pengaruh positif terhadap keputusan penggunaan ulang QRIS. 
Hasil penelitian ini bertentangan dengan studi sebelumnya (Hardiati dkk, 2024) yang 
menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
bertransaksi mahasiswa febi UIN STS Jambi. 
Salah satu penyebabnya adalah Generasi Z, yang sebagian besar telah terbiasa dengan 
teknologi digital, cenderung menggunakan layanan pembayaran berbasis teknologi tanpa 
perlu memahami detail teknis atau konsep keuangan secara mendalam. Mereka lebih 
mengutamakan faktor lain, seperti kemudahan akses dan pengalaman penggunaan yang 
nyaman. Oleh karena itu, meskipun literasi keuangan perannya dalam mempengaruhi 
keputusan untuk kembali menggunakan QRIS cenderung lebih kecil dibandingkan variabel 
lainnya dalam penelitian ini 

b. Dalam pengujian hipotes, nilai path coefficient pada variabel manfaat diperoleh sebesar 0.361, 
yang berarti nilainya positif. Nilai T-Statistics sebesar 2.547 > 1.96 dan P-Values tercatat 0.011 
< 0.05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa manfaat memiliki pengaruh 
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positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan ulang QRIS. Temuan penelitian ini 
sejalan dengan studi yang dilakukan oleh (Rachmawati & Wahyudi, 2024), yang 
mengungkapkan bahwa manfaat secara signifikan mempengaruhi keputusan penggunaan 
QRIS di kalangan Generasi Z. 
Manfaat yang dirasakan pengguna memberikan nilai tambah, khususnya karna selaras 
dengan gaya hidup Generasi Z yang menitikberatkan pada kecepatan dan efisieni. 
Penggunaan ulang QRIS cenderung lebih tinggi apabila manfaat yang ditawarkan terbukti 
nyata dan dirasakan langsung oleh pengguna. Penelitian ini menemukan bahwa manfaat 
menjadikan faktor utama yang mendorong Generasi Z untuk tetap menggunakan QRIS, 
karena teknologi ini dianggap mampu menyederhanakan prosses keuangan secara nyata 

c. Dalam pengujian hipotes, nilai path coefficient pada variabel kemudahan diperoleh sebesar 
0.603, yang menunjukkai nilainya positif. Nilai T-Statistics sebesar 3.690 > 1.96 dan P-Values 
tercatat 0.000 < 0.05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemudahan 
secara positif dan signifikan mempengaruhi keputusan penggunaan ulang QRIS. Penelitian 
ini tidak sejalan dengan hasil studi oleh (Irianti dkk, 2023), yang menyatakan bahwa 
kemudahan layanan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan menggunakan 
QRIS di kalangan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Banjarmasin. 
Kemudahan dalam penggnaan QRIS meliputi tampilan antar muka yang ramah pengguna, 
navigasi menu yang sederhana, dukungan dari beberapa pada aplikasi pembayaran digital, 
serta proses transaksi yang cepat dan efisien. berbagai hal, seperti desain antar muka yang 
user-friendly, kemampuan untuk terintegrasi dengan berbagai aplikasi pembayaran digital, 
serta proses transaksi yang cepat tanpa langkah-langkah yang berbelit-belit. Elemen-elemen 
ini menciptakan pengalaman pengguna yang menyenangkan dan menjadi faktor utama 
mengapa Generasi Z terus memanfaatkan QRIS. Dalam aktivitas sehari-hari, mereka 
membutuhkan metode pembayaran yang tidak hanya dapat diandalkan tetapi juga mampu 
memenuhi kebutuhan mereka secara parktis dan efisien. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan SmartPLS, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

dari ketiga variabel yang diteliti meliputi literasi keuangan, manfaat, dan kemudahan hanya 
variabel manfaat dan kemudahan yang terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan untuk menggunaan kembali QRIS pada Generasi Z di Kabupaten Klaten. Artinya, 
semakin besar manfaat yang dirasakan pengguna seperti efisiensi, kecepatan, dan kenyamanan, 
serta semakin mudah sistem digunakan maka semakin besar pula kemungkinan pengguna untuk 
kembali menggunakan QRIS sebagia alat transaksi. Sementara itu, literasi keuangan tidak 
terbukti berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan ulang QRIS secara berulang 
yang menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan individu bukan merupakan faktor utama 
dalam keputusan mereka untuk menggunakan kembali QRIS. Temuan ini menunjukkan bahwa 
faktor kenyamanan dan pengalaman langsung saat menggunakan QRIS lebih menentukan 
dibandingkan tingkat literasi keuangan. Oleh karena itu, penguatan manfaat dan peningkatan 
kemudahan layanan perlu menjadi fokus utama dalam mendorong penggunaan berkelanjutan 
QRIS di kalangan Generasi Z di Kabupaten Klaten. 
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